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MODIFIKASI STRUKTUR GEDUNG PERKANTORAN PETROSIDA GRESIK 





Nama mahasiswa  : Dwiangga Agitya R 






           Industri konstruksi dewasa ini selalu dituntut persaingan dalam banyak hal. 
Salah satu diantaranya adalah dalam penggunaan material. Baja merupakan suatu 
alternatif material yang menguntungkan dalam pembangunan gedung maupun 
konstruksi struktur lainnya. Tugas Akhir ini mencoba mendesain kembali suatu 
gedung menggunakan profil baja Castellated Beam sebagai balok-baloknya. Dalam 
Tugas Akhir ini dibahas perencanaan ulang Gedung Perkantoran Petrosida yang 
merupakan perkantoran dan tempat pertemuan yang awalnya terdiri dari 5 lantai dan 
di desain dengan menggunakan struktur beton bertulang di modifikasi menjadi 8 
lantai dengan struktur Castellated beam non komposit. Adapun kelebihan dari 
Castellated Beam adalah karakteristiknya yang cukup menguntungkan, diantaranya 
adalah dengan lebar profil yang lebih tinggi (dg), mampu memikul momen lebih 
besar dan memiliki tegangan ijin yang lebih kecil, bahannya ringan, kuat, serta 
mudah dipasang, cocok untuk bentang panjang dan dapat digunakan untuk gedung 
tingkat tinggi. 
Perencanaan perhitungan dalam tugas akhir ini menggunakan peraturan dari 
SNI 03 – 1729 – 2002 untuk perencanaan struktur baja dan SNI 03 – 1726 – 2002 
untuk perencanaan ketahanan gempa. Gaya gempa dasar untuk arah y diambil 30% 
dan untuk arah x diambil 100% dari gaya gempa dasar. Peraturan pembebanan 
mengacu pada PPIUG 1983. Metode pengerjaan menggunakan sistem struktur 
rangka pemikul momen khusus (SRPMK) karena lokasi bangunan diasumsikan 
terletak pada zona gempa 6.  
Dan dari hasil analisa menggunakan program ETABS dan perhitungan 
diperoleh untuk struktur sekunder meliputi pelat lantai berupa pelat beton dengan 
tebal 11cm, pelat atap tebal 9cm. Untuk struktur primer diperoleh hasil, balok anak 
menggunakan dimensi Castellated beam 300x100x5,5x8, balok induk 1 dimensi 
Castellated beam 600x200x8x13, balok induk 2 dimensi Castellated beam 




Kata kunci : Struktur Baja, Castellated Beam, Hubungan Balok Kolom, King cross 
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1.1 Latar Belakang 
Dalam perkembangan konstruksi saat ini selalu dituntut persaingan dalam 
banyak hal, termasuk didalamnya adalah pemilihan jenis material yang digunakan. 
Untuk itu dibutuhkan material pendukung suatu konstruksi yang mempunyai mutu 
serta efektifitas biaya dan waktu yang memadai. Maka dengan demikian konstruksi 
baja lebih dingaggap mempunyai kelebihan dibanding konstruksi beton apabila 
dilihat dari segi mutu yang terjamin, karena material dibuat secara fabrikasi 
(homogen) dipabrik yang telah memenuhi syarat ketentuannya dan kemudian 
dipasangkan pada struktur. Dengan ini memberikan keuntungan dengan 
mempercepat pengerjaan serta menghemat biaya konstruksi. 
 Gedung Petrosida Gresik merupakan salah satu gedung perkantoran yang 
terletak di kompleks Petrokimia gresik dengan alamat Jalan. KIG Utara I Gresik. 
Bangunan ini mempunyai luas 50 m x 20 m dan terdiri dari 5 lantai dengan struktur 
beton bertulang. Dengan kondisi awal tersebut, gedung ini akan di modifikasi 
menjadi 8 lantai serta menggunakan struktur baja jenis kastela pada balok dan baja 
king cross pada kolom. Modifikasi yang dilakukan pada balok dengan bentang 8 
meter dan 4 meter, dimulai dari lantai 1 sampai dengan lantai 8. Pada kondisi gedung 
saat masih menggunakan beton bertulang dan terdiri dari 5 lantai setinggi 20 meter 
mempunyai berat 2,29 kN/m2 dan perkiraan apabila sudah mengalami modifikasi 
pada jumlah lantai menjadi 8 lantai dan tinggi 28 meter menggunakan struktur baja 
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castellated, maka diperkiran mengalami penurunan pada berat gedung dibandingkan 
pada saat masih menggunakan struktur beton bertulang. Dalam Tugas Akhir ini 
dilakukan pembahasan mengenai penggunaan baja jenis castellated pada balok 
karena Castellated Beam mempunyai beberapa keunggulan, diantaranya adalah 
(Jihad Dokali Megharief, 1997 dan Johann Grunbauer, 2001 ) : 
1. Dengan lebar profil yang lebih tinggi (dg), menghasilkan momen inersia dan 
section modulus yang lebih besar sehingga lebih kuat dan kaku dibandingkan 
profil asalnya. 
2. Mampu memikul momen lebih besar dan tegangan ijin yang lebih kecil. 
3. Bahannya ringan, kuat, serta mudah dipasang. 
4. Sesuai untuk bentang yang panjang dibanding dengan profil baja WF biasa. 
1.2 Permasalahan  
  Dengan penjelasan diatas, maka dalam penulisan Tugas Akhir ini  
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana merencanakan dimensi yang cocok pada struktur balok pada 
gedung baja dengan menggunakan  profil Castellated Beam dan sesuai 
perhitungan perencanaan struktur AISC-LRFD  
2. Bagaimana menentukan jenis sambungan balok kolom yang dapat 
memenuhi syarat – syarat keamanan struktur sesuai dengan SNI 03 – 1729 – 
2002.  
1.3 Maksud dan Tujuan 
 Adapun tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini adalah: 
1. Mampu merencanakan struktur gedung baja dengan menggunakan profil 
Castellated Beam. 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
3 
 
2. Untuk mendapatkan sambungan yang sesuai dengan perencanaan awal yang 
dapat digunakan saat analisis beban yang bekerja. 
1.4 Batasan Masalah 
 Batasan masalah dalam tugas akhir ini diantaranya seperti berikut ini : 
1. Desain dan evaluasi struktur mengacu pada jurnal ASCE (yang mengacu 
pada AISC-LRFD)  
2. Pembebanan dihitung berdasarkan PPIUG 1983. 
3. Beban gempa pada zona 6 dihitung berdasarkan SNI 03-1726-2002. 
4. Perencanaan menggunakan balok dengan profil Hexagonal Catellated Beam 
non-komposit. 
5. Program bantu yang digunakan adalah ETABS V.9.7.1 dan Autocad 2007. 
1.5 Manfaat Penelitian 
 Dengan adanya keunggulan-keunggulan dari profil Castellated Beam, maka 
diharapkan Tugas Akhir ini dapat  bermanfaat untuk menambah referensi bagi 
perencana yang berminat menggunakan kostruksi baja Castellated Beam sehingga 
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